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 Berdasarkan hasil deskripsi dari data yang didapatkan pada pembahasan 

temuan penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil 

analisis S1 dalam kemampuan berpikir logis  siswa dapat menggunakan 3 indikator  

kemampuan berpikir  dengan baik namu dama dalam kontek tes siswa tidak 

mencantukan semua cara kerja untuk jawaban pada 3 soal tersebut pada tes tertulis. 

Berdasarkan hasil analisis S2 dalam kemampuan berpikir logis  siswa dapat 

menggunakan 3 indikator  kemampuan berpikir  dengan baik namu dama dalam 

kontek tes siswa tidak mencantukan semua jawaban pada 3 soal tersebut pada tes 

tertulis. Maka dengan kesimpulan analisis peneliti kepada siswa mampu 

mengunakan kemampuan berpikir logis dengan tepat. 
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Based on the results of the description of the data obtained in the discussion of 

research findings, the following conclusions were obtained: Based on the results 

of the S1 analysis in logical thinking skills, students can use 3 indicators of 

thinking skills well, but in the context of the test, students do not include all the 

working methods for the answers to the 3 questions on the written test. Based on 

the results of the S2 analysis in logical thinking skills, students can use 3 

indicators of thinking skills well, but in the context of the test, students do not 

include all the answers to the 3 questions on the written test. So with the 

conclusion of the researcher's analysis, students are able to use logical thinking 

skills appropriately. 
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                                                          BAB 1 

                                                            PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Menurut Sirait, 2016 pendidikan merupakan bagian yang sangat penting 

dalam proses pembangunan suatu bangsa dan negara, karena tanpa didukungnya 

pendidikan tidak mungkin pembangunan suatu bangsa dan Negara dapat 

berkembang dengan baik Pendidikan tersebut tidak terlepas dari unsur dan 

kehidupan manusia. Pendidikan memiliki suatu tujuan untuk menambah kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan adalah hal penting bagi kelangsungan 

kehidupan suatu bangsa, sebab suatu bangsa sangat erat dengan tingkat 

pendidikan dalam kualitas kehidupan 

Matematika merupakan kebutuhan bagi kita semua, karena matematika 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar, matematika juga 

merupakan bahasa yang universal dimana untuk suatu simbol matematika dapat 

dipahami melalui penalaran (Agen et al., 2023) 

Sedangkan menurut Wirda (2011) bahwa matematika mengalami 

perubahan dari semula hanya mengandung pengertian menghitung, mengukur, 

dan mempelajari bentuk-bentuk secara sistematis seta gerakan objek-objek secara 

fisik. Maka matematika mengalami peningkatan seiring dengan banyaknya 

permasalahan yang berkembang. Perkembangan yang pesat menjadikan 

matematika menjadi penting untuk semua bidang ilmu lainnya sehingga semua 

ilmu memerlukan matematikawan untuk mempelajarinya. Sedangkan Menurut 

Supardi (2013) bahwa matematika 
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adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang menekankan 

aktivitas dalam dunia rasio dari seluruh segi kehidupan manusia, mulai yang 

sederhana sampai pada yang paling kompleks. 

Menurut Lestari (2012) bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan 

mengenai logika bentuk, susunan, sasaran, dan konsep-konsep yang terbagi 

menjadi beberapa cabang dalam setiap kajiannya bersifat logis, sistematis, dan 

konsisten. Maka matematika adalah suatu struktur atau susunan dari konsep-

konsep, logika, dan dalil- dalil yang telah terbukti keshahihannya dan berlaku 

secara sistematis dan logis dalam setiap kajian ilmu (Kemampuan & Kreatif, 

2015). Pada dasarnya tujuan utama dari pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan pola pikir logis siswa dalam menyikapi persoalan hidup sehari-

hari. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat menjadi sarana 

berpikir ilmiah untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir logis (hakim 

2017) hal ini dikarenakan dalam pembelajaran matematika siswa akan belajar 

untuk berpikir secara runtun dengan mengetahui informasi yang terdapat dalam 

soal, siswa mampu mengutarakan argument yang dimilikinya dengan menyusun 

rencana atau strategi yang akan digunakannya serta dengan menyelesaikan soal 

yang sedang dikerjakan dirinya, dan siswa mampu untuk menarik sebuah 

kesimpulan dari proses pengerjaan soal yang dikerjakan. 

Saat dihadapkan pada suatu masalah, seorang siswa pasti mengalami 

proses berpikir yang terjadi dalam pikirannya yang nantinya akan dituangkan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. Proses berpikir adalah suatu kegiatan yang  
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Sangat penting yang dialami oleh siswa saat menyelesaikan masalah hingga 

menemukan solusi yang tepat. Pemecahan masalah matematika sangat erat 

kaitannya dengan kecerdasan logis matematis yang termasuk dalam salah satu 

kecerdasan majemuk. Indikator kecerdasan logis matematis terdiri dari berhitung, 

bernalar dan berpikir logis, serta menyelesaikan masalah. 

Secara etimologis, logika berasal dari kata Yunani 'logos' yang berarti 

kata, ucapan, pikiran secara utuh, atau bisa juga berarti ilmu pengetahuan 

berdasarkan penda. Menurut Aristoteles ia menganggap bahawalogika suatu 

pengetahuan yang kedudukannya di luar jenis-jenis pengetahuan rasional, 

diabad  pertengahan logika mulai dianggap sebagai satu pengetahuan dari 

pelbagai pengetahuan. 

Menurut (Mirati, 2015) Dalam arti luas, logika adalah suatu cabang ilmu 

yang mengkaji penurunan- penurunan kesimpulan yang sahih (valid, correct) dan 

yang tidak sahih (tidak valid, incorrect) 

Menurut (Devianti & Hakim, 2021) Kemampuan bepikir logis adalah 

salah satu kamampuan yang harus dimiliki siswa dalam dirinya kemampuan 

berpiki logis ini perlu ditumbuh kembangkan dalam diri siswa , karena siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir logis akan dengan mudah untuk dapat menerima 

serta memahami materi pelajaran di sekolah. Sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah pun kemampuan ini menjadi salah satu fokus untuk 

ditumbuh kembangkan dalam diri siswa, dan salah satu mata palanjaran yang 

dapat manjadi sarana untuk menumbuh kembangkannya yaitu matematika.  

Sedankan menurut  (Kurniyawati & 
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Prastowo, 2021) Berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan anak dalam 

suatu berpikir secara rasional, dengan memanfaatkan kemampuan logika, 

sehingga dapat berpikir secara masuk akal. 

Hudoyo (dalam Tarhadi, 2007: 102) mengatakan bahwa pengembangan 

dalam penalaran matematika akan mengembangkan pula pola berpikir logis, dan 

hal ini dapat ditransfer ke penalaran ilmu-ilmu yang lain. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa matematika sangat penting untuk menum-buhkan penataan nalar 

atau kemampuan berpikir logis siswa yang berguna dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan maupun dalam penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses berpikir yang terjadi di saat menurunkan atau menarik kesimpulan 

dari pernyataan- pernyataan yang diketahui benar atau dianggap benar itu 

biasanya disebut dengan penalaran (reasoning). Logika, penalaran, dan 

argumentasi sangat sering digunakan di dalam kehidupan nyata sehari- hari, di 

dalam mata pelajaran matematika sendiri maupun mata pelajaran lainnya. 

Karenanya, Logika Matematika ini sangat berguna bagi siswa, karena di samping 

dapat meningkatkan daya nalar, namun dapat langsung diaplikasikan di dalam 

kehidupan nyata mereka sehari-hari maupun ketika mempelajari mata pelajaran 

lainnya. Tujuan pembelajaran Logika Matematika pada dasarnya adalah agar para 

siswa dapat menggunakan aturan-aturan dasar Logika Matematika untuk 

penarikan kesimpulan. Pada dasarnya tujuan utama dari pembelajaran logika 

matematika adalah mengembangkan pola pikir logis siswa dalam menyikapi 

persoalan hidup sehari-hari. Sehingga mempelajari dan menguasai materi logika 

matematika 
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sangat penting. Sebenarnya materi logika matematika merupakan materi yang 

paling sedikit perhitungan matematikanya, akan tetapi kenyataannya banyak 

siswa yang masih mengalami kesulitan 

Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa 

SMP kelas VII adalah pola bilangan, materi pola bilangan sendiri memiliki arti 

suatu susunan bilangan yang memiliki bentuk teratur atau suatu bilangan yang 

tersusun dari beberapa bilangan lain yang membentuk suatu pola. Untuk 

menyelesaikan masalah pola bilangan siswa harus mampu mengenali pola yang 

disajikan, lalu memilih langkah yang harus dipilih untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Siswa memerlukan kemampuan matematis dan berpikir secara logis 

untuk dapat menyelesaikan masalah matematika. Salah satu dari kecerdasan 

majemuk adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan logis matematis 

merupakan suatu kemampuan siswa dalam menghitung, mengukur, dan 

menyelesaikan hal-hal yang bersifat matematis. Hal-hal yang terkait dalam 

kecerdasan logis adalah berpikir logis, pemecahan masalah, ketajaman dalam 

melihat pola maupun hubungan dari suatu masalah, pengenalan konsep-konsep 

yang bersifat kuantitas, waktu, serta hubungan sebab akibat (Lutfiasari, 2019) 

Menurut Fikriani & Nurva (2020) bahwa matematika diajarkan guna 

meningkatkan berbagai keterampilan matematika yaitu keterampilan kritis, logis, 

sistematis, analitis, kreatif, dan pemecahan masalah. Satu diantara kegiatan 

pembelajaran pada pelajaran matematika di sekolah yaitu pemecahan masalah 

matematika (Purwaningsih & Ardani, 2020). Menurut Polya (Saedi, et al. 2012) 

“Pemecahan masalah ialah salah satu usaha dalam mencari jalan keluar dari suatu
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kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah untuk dicapai”. 

Kegiatan aktif pemecahan masalah terdiri dari metode, langkah – langkah 

pelaksanaan, dan strategi untuk memecahkan masalah hingga memenuhi 

persyaratan (Rahmawati & Warmi, 2022). Adapun prosedur pemecahan masalah 

menurut Polya (Saedi, et al. 2012) yaitu pemahaman pada masalah, perencanaan 

dalam pemecahan masalah, mengembangkan perencanaan pemecahan masalah, 

memverifikasi hasil jawaban. 

Kemampuan berpikir logis adalah salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa dalam dirinya. Kemampuan berpikir logis ini perlu ditumbuh 

kembangkan dalam diri siswa, karena siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

logis akan dengan mudah untuk dapat menerima serta memahami materi pelajaran 

di sekolah. Sehingga, dalam kegiatan pembelajaran di sekolah pun kemampuan 

ini menjadi salah satu fokus untuk ditumbuh kembangkan 

Kemampuan berpikir logis memerankan peranan penting dalam 

pemahaman untuk menyelesaikan soal matematika. Menurut Syafmen & Marbun 

(2014) pemahaman konsep yang tidak didukung oleh kemampuan berpikir logis 

akan mengakibatkan siswa mempunyai intuisi yang baik tentang suatu konsep 

tapi tidak mampu menyelesaikan suatu masalah. Hal ini sejalan dengan beberapa 

hasil penelitian (dalam Tuna, 2013:83) yang menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir logis memiliki peran mendasar dalam kinerja akademik siswa dan 

konstruksi konsep mereka. Oleh karena itu, sangatlah wajar Erihadiana 

(2013:60) berpendapat bahwa kemampuan berpikir sistematis, terutama berpikir 

logis. 
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Kemampuan berpikir logis mempunyai peranan penting dalam 

pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kemampuan 

berpikir secara logis merupakan salah satu kemampuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran matematika di SMP (Andriawan dan Budiarto, 2014), 

meningkatkan pemecahan masalah dan pembelajaran konsep matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari guru matematika SMP 

Muhammadiyah 2 Mariyai Kab. Sorong terkait proses pembelajaran matematika, 

guru tersebut menyampaikan dalam proses pembelajaran siswa dapat mengikuti 

dengan baik tetapi untuk memahami tidak semua siswa dapat memahami materi 

yang guru berikan, tetapi guru tetap menyeratakan yang bisa dengan yang tidak 

bisa. Selanjutnya terkait proses berfikir matematis siswa dimana guru 

menyampaikan bahwa setiap siswa memiliki daya berfikir yang berbeda ada yang 

tinggi, sedang, dan rendah dan itu juga kembali kepada siswa tersebut untuk bisa 

menyelesaikan masalah yang ada pada matematika. Selanjutnya peneliti 

menyampaikan apakah dengan siswa berfikir logis dapat menyelesaikan masalah 

dalam pembelajaran matematika kususnya materi pola bilangan, guru tersebut 

menyampaikan dalam materi pola bilangan sangat membutukan logika untuk 

bisah menyelesaikan masalah tetapi setiap siswa daya berfikir mereka berbedah 

– bedah ada yang bisa menyelesaikan masalah dengan tepat , setengah ,dan 

sangat kurang. 

Berdasarkan uraian diatas , maka perlu suatu penelitian tentang: 
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Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMP Muhammadiyah 2 

Mariyai Pada Materi Pola Bilangan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan siswa SMP dalam berpikir 

logis 

1.2. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

fokus  dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir logis siswa SMP 

Muhammadiya 2 Mariyai Kambupaten Sorong pada materi pola bilangan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan fokus penelitian , maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir  logis siswa SMP Muhammadiya 2 Mariyai 

Kambupaten Sorong Pada Materi pola bilangan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi siswa, sebagai sarana untuk mengasah kemampuan berpikir siswa 

SMP dalam menyelesaikan masalah pola bilangan serta mengetahui 

kecerdasan logis matematis. 

2. Bagi guru, melalui penelitian ini guru diharapkan dapat mengetahui 

proses berpikir siswa SMP berdasarkan kecerdasan logis-matematis. 

3. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman khususnya mengenai berpikir siswa SMP berdasarkan 

kecerdasan logis matemati. 
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1.5. Definisi Operasional 

 

1. Menurut (Syawahid, 2015). Kemampuan berpikir logis merupakan 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah tidak hanya berdasar 

pada prosedur yang ada, akan tetapi memiliki landasan kebenaran yang 

kuat dari prosedur tersebut. Sedangkan menurut Sumarmo (2012) 

kemampuan berpikir logis meliputi kemampuan: 1) menarik kesimpulan 

atau membuat, perkiraan dan interpretasi berdasarkan proporsi yang 

sesuai, 2)menarik kesimpulan atau membuat perkiraan dan prediksi 

berdasarkan peluang, 3) Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan atau 

prediksi berdasarkan korelasi antara dua variabel, 4) Menetapkan 

kombinasi beberapa variabel, 5) Analogi adalah menarik kesimpulan 

berdasarkan keserupaan dua proses, 6) Melakukan pembuktian, 7) 

Menyusun analisa dan sintesa beberapa kasus (Septiati, 2018). 

2. Pola dapat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai bentuk 

teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan 

adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas (banyak, 

sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek. 

Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambang yang disebut 

angka.Sehingga pola bilangan dapat diartikan sebagai susunan angka-

angka yang mempunyai bentuk teratur dari bentuk yang satu ke bentuk 

berikutnya. 



10  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Hakekat Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di Indonesia 

sejak bangku Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi dan dijadikan tolak ukur 

untuk kelulusan siswa dengan diujikan pada ujian nasional. Oleh karena itu 

penguasaan terhadap matematika pada tingkat sekolah dasar tidak dapat 

dikesampingkan dan selalu mendapat tantangan yang tidak ringan dari waktu 

ke waktu. Pelajaran matematika sering diidentikkan dengan angka-angka, 

rumus dan mencakup beberapa operasi hitung lainnya (Egok, 2012). 

Pembelajaran Matematika merupakan suatu upaya untuk memfasilitasi, 

mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar Matematika. Pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar merupakan salah satu kajian yang selalu 

menarik karena adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat peserta 

didik dan hakikat matematika. Untuk itu diperlukan adanya jembatanyang 

menetralisir perbedaan tersebut. Anak usia tingkat sekolah dasar sedang 

mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya (Amir, 2014). 

Menurut Siagian (2012) dalam (Lestari, 2015) Mata pelajaran 

matematika merupakan mata pelajaran dasar, di sekolah dasar ataupun seolah 

menengah, mempelajari matematika adalah penting kareana dalam kehidupan 

sehari-hari kita tidak boleh mengelak dari aplikasi amtematika bukan itu saja 

matematika juga mampu mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai yang 
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secara esensial terdapat didalamnya. 

 

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dankompetitif. 

2.1.2 Kemampuan Berpikir 

 

Menurut Saragih Secara umum berpikir dapat didefnisikan sebagai suatu 

proses kognitif atau kegiatan mental yang dapat menghasilkan pengetahuan. 

Dalam proses berpikir, terjadi penggabungan antara pesepsi dan unsur-unsur 

yang ada dalam pikiran, serta manipulasi atau kombinasi kegiatan mental yang 

membentuk suatu pemikiran. 

Sedangkan menurut R.Ennis dalam Nitko dan Brookhart (2011) 

Berpikir merupakan aktivitas yang melibatkan proses memanipulasi dan 

merubah informasi yang ada dalam ingatan. Pada saat berpikir, kita berpikir 

untuk membentuk suatu konsep, pertimbangan, berpikir kritis, membuat 

keputusan, berpikir kreatif dan memecahkan masalah. 

2.1.3. Berpikir Secara Logis 

 

Logika berasal dari bahasa Yunani yaitu logos yang artinya kata, 

ucapan, dan pengertian. Logis dapat diartikan sebagai sesuatu yang sesuai 

dengan logika benar menurut penalaran dan masuk akal. Berpikir logis adalah 
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proses pnggunaan penalaran secara konsisten untuk mengambil sebuah 

kesimpulan. Menurut Siswono (2008) dalam (Surat, 2016) mengatakan berpikir 

logis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuka menarik kesimpulan 

yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan kesimpulan itu benar 

(valid) sesuai dengan pengetahuan – pengetahuan sebelumnya yang sudah 

diketahui. Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan manusia untuk 

memperoleh suatu pengetahuan menurut suatu pola tertentu. 

Kemampuan berpikir logis menurut Mukhayat (Wahyuddin, 2013), kata 

logis mengandung makna benar atau tepat berdasarkan aturan- aturan berpikir 

dan kaidah-kaidah atau patokan-patokan yang umum untuk dapat berpikir tepat. 

Sedangkan menurut (Kusumaningrum & Aziz, 2012), mengungkapkan bahwa 

berpikir logis mempunyai perbedaan dengan menghafal. Menghafal hanya 

mengacu pada pencapaian kemampuan ingatan belaka. Sedangkan berpikir logis 

lebih mengacu pada pemahaman pengertian (dapat mengerti), kemampuan 

aplikasi, kemampuan analisis, kemampuan sintesis, bahkan kemampuan evaluasi 

untuk membentuk kecakapan (Fitriana, 2015). 

Andriawan (2014) dalam (V.A.R.Barao et al., 2022) mengugkapkan 

bahwa berpikir logis adalah suatu proses berpikir dalam menarik kesimpulan 

yang berupa pengatahuan berdasarkan fakta yang ada dengan menggunakan 

argumen yang sesuai dengan langkah dalam menyelesaikan masalah hingga 

didapat suatu kesimpulan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir logis matematis merupakan kemampuan seseorang 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
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dengan matematika secara sistematis dan berdasarkan aturan logika yang 

berlaku. Uno (2009) mengungkapkan bahwa kecerdasan logis matematis 

seseorang memuat kemampuan berpikir secara induktif dan deduktif, berpikir 

menurut aturan logika, memahami dan menganalisis pola angka-angka serta 

menyelesaikan masalah dengan kemampuan berpikir. Seseorang dengan 

kecerdasan logis matematis memiliki ciri diantaranya mampu berpikir menurut 

aturan logika, sistematis, dan mampu menaganalisis angka-angka serta memiliki 

ketajaman berspekulasi menggunakan kemampuan logikanya (Octaria, 2017). 

Menurut Sumarmo (2012) berpendapat bahwa kemampuan berpikir 

logis meliputi kemampuan: 

1. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan dan interpretasi 

berdasarkanproporsi yang sesuai, 

2. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan dan prediksi berdasarkan 

peluang, 

3. Menarik kesimpulan atau prediksi berdasarkan korelasi antara dua 

variabel, 

4. Menetapkan kombinasi beberapa variabel Indikator dari berpikir logis 

menurut Andriawan (2014), yaitu: 

a. Keruntutan Berpikir Peserta didik dapat menentukan langkah yang 

ditempuh dengan teratur dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dari awal perencanaan hingga didapatkan suatu kesimpulan. 
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b. Kemampuan Berargumen Peserta didik dapat memberikan argumennya 

secara logis sesuai dengan fakta atau informasi yang ada terkait langkah 

perencanaan masalah dan penyelesaian masalah yang ditempuh. 

c. Penarikan Kesimpulan Peserta didik dapat menarik suatu kesimpulan 

 

Dari suatu permasalahan yang ada berdasarkan langkah penyelesaian 

yang telah ditempuh. Berdasarkan uraian indikator tersebut, untuk memenuhi 

kebutuhan peneliti dalam mengetahui kemampuan berpikir logis matematis 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari 

kemampuan matematika maka peneliti menggunakan indikator kemampuan 

berfikir logis. Menurut pendapat Andriawan (2014) dengan alasan bahwa 

peserta didik membutuhkan kemampuan berpikir secara logis dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Peserta didik memerlukan kemampuan 

untuk memulai berpikir logis dengan mendapatkan suatu masalah, 

menentukan prinsip dasar atau keruntutan berpikir dalam pemecahan 

masalah, merumuskan argumentasi/alasan yang tepat untuk menarik 

kesimpulan yang benar. Hal ini berdampak pada pemahaman materi dan 

ketepatan mengerjakan soal serta waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah matematika.Adapun deskriptif kemampuan berfikir 

logis Andriawan (2014) 
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                      Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Logis 
 

 
NO. 

 
Indikator 

 
Aspek yang diukur 

 
Keterangan 
 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keruntutan 

erpikir 

 

 

 

 

Menentukan langkah 

yang ditempuh dengan 

teratur dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang di 

berikan dari awal 

perencanaan hingga 

didapatkan suatu 

kesimpulan. 

Peserta didik menyebutkan 

seluruh informasi dari apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan soal dengan tepat. 

Peserta didik dapat 

mengungkapkan secara umum 

semua langkah yang akan 

digunakan dalam penyelesaian 

masalah. 
 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuangan 

berargumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

argumennya secara 

logis sesuai deangan 

fakta atau informasi 

yang ada terkait 

deangan langkah – 

langkah dalam 

mengyelesaikan 

masalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat 

mengungkapkan alasan logis 

mengenai seluruh langkah – 

langkah penyelesaian yang 

akan  di berikan menyelesaikan  

soal secara tepat pada setiap 

langkah serta dapat 

memberikan argumen pada 

setiap langkah-langkah yang 

digunakan dalam pemecahan 

masalah Peserta didik 

mengungkapkan alasan yang 

logis untuk jawaban akhir yang 

kurang tepat. 
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3. 

 
Menarikan 

Kesimpulan 

 
Dapat menarik suatu 

kesimpulan dari suatu 

permasalahan yang 

ada 

berdasarkan langkah 

penyelesaian yang 

telah 

ditempuh. 

 

 

 
Peserta didik memberikan 

kesimpulan dengan tepat pada 

tiap Langkah penyelesaian. 

Peserta didik mendapat suatu 

kesimpulan dengan tepat pada 

hasil akhir jawaban. 
 

 

 

 

Berdasarkan pengertian berpikir logis yang telah diuraikan tersebut, maka 

kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan berpikir yang dilakukan 

seseorang menurut suatu pola tertentu dalam menyelesaikan masalah matematika 

sehingga diperoleh suatu hasil dengan menerapkan argumentasipada dasar 

pemikiran. 

2.1.3. Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa 

Kemampuan berpikir logis adalah salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa dalam dirinya. Kemampuan berpikir logis ini perlu ditumbuh 

kembangkan dalam diri siswa, karena siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

logis akan dengan mudah untuk dapat menerima serta memahami materi 

pelajarandi sekolah. Sehingga, dalam kegiatan pembelajaran di sekolah pun 

kemampuan ini menjadi salah satu fokus untuk ditumbuh kembangkandalam 

diri siswa, dan salah satu mata pelajaran yang dapat menjadi sarana untuk 

menumbuh kembangkannya yaitu matematika (Devianti & Hakim, 2021) 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat menjadi sarana 

berpikir ilmiah untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikirlogis (Hakim, 

2017). Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran matematika siswa akan belajar 
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untuk berpikir secara runtun dengan mengetahui informasi yang terdapat dalam 

soal, siswa mampu mengutarakan argumen yang dimilikinya dengan menyusun 

rencana atau strategi yang akan digunakannya serta dengan menyelesaikan soal 

yang sedang dikerjakan dirinya, dan siswa mampu untuk menarik sebuah 

kesimpulan dari proses pengerjaan soal yang dikerjakannya. Hudoyo juga 

mengungkapkan bahwa pengembangan dalam penalaran matematik akan 

mengembangkan pula satu kemampuan yang ada dalam diri siswa dan 

kemampuan itu adalah kemampuan berpikir logis, hal ini pula dapat di transfer. 

Melalui hal tersebut, terlihat sebuah gambaran mengenai pentingnya 

matematika dalam menumbuhkan kemampuan berpikir logis siswa dalam segala 

bidang ilmu pengetahuan maupun dalam penerapan serta pengaplikasian 

matematika dalam kehidupan sehari- hari. 

2.1.4 Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada Materi Pola 

Bilangan 

Menurut (Danindra ,2020) Sehubungan dengan pelajaran matematika di 

sekolah, pola bilangan merupakan salah satu materi yang diajarkan kepada siswa 

SMP. Berdasarkan kurikulum 2013, salah satu aspek yang dipelajari dalam 

materi pola bilangan yaitu memecahkan masalah yang berkaitan dengan pola 

bilangan. Selain itu, pola bilangan juga dapat digunakan untuk mengasah 

keterampilan berpikir siswa. 
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Menurut Anno (dalam Marion dkk, 2015) menyatakan bahwa 

pembelajaran pada materi pola bilangan dapat mengeksplorasi kemampuan 

berpikir yang dimiliki siswa. Sedangkan menurut Marion (2015) berpendapat 

bahwa pembelajaran pada materi pola bilangan sangat penting, karena 

merupakan aktivitas matematika yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. Selain itu, materi pola bilangan juga dapat dimodifikasi menjadi 

tipe soal pemecahan masalah matematika, sehingga dalam penggunaannya 

diharapkan dapat melihat proses berpikir logis siswa SMP. 

2.2. Materi pola bilangan 

Pola dapat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyaibentuk 

teratur dari bentuk yang satu kebentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalah 

sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas (banyak,sedikit) dan 

ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan 

dengan suatu tanda ataulambang yang disebut angka.Sehingga pola bilangan 

dapat diartikan sebagai susunan angka- angka yang mempunyai bentuk teratur 

dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. 

2.2.1 Macam-macam Pola Bilangan 

a. Pola Garis Lurus Pola bilangan yang paling sederhana. Suatu bilangan 

hanya digambarkan dengan noktah yang mengikuti polagaris lurus misalnya : 

Mewakili 3 
 

 

Mewakili 4 

 

 

Mewakili 5 

 
Gambar 1. Pola garis lurus 
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b. Pola Persegi Panjang 

Pada umumnya, penulisan bilangan yang didasarkan pada pola 

persegi panjang hanya digunakan oleh bilangan bukan prima. Pada pola ini, 

noktah- noktah disusun menyerupai bentuk persegi panjang. 

 

 

Gambar 2. Pola persegi panjang 

c. Pola persegi 
 

Persegi merupakan bangun datar yang semua sisinya memiliki 

ukuran yang sama panjang. Begitu pula dengan penulisan pola bilangan 

yang mengikuti pola persegi. Pola bilangan persepi adalah pada pola ini , 

semua noktah digambarkan dengan jumlah yang sama. 

 
 

 

Gambar 3. Pola persegi 

 

 

d. Selain mengikuti pola persegi panjang dan persegi, bilangan pun dapat 

digambarkan melalui noktah yang mengikuti pola segitiga. Untuk lebih 

jelasnya, coba kamu perhatikan lima bilangan yang mengikuti pola 

segitigaberikut ini. Jadi, bilangan yang mengikuti pola segitiga dapat 

dituliskan sebagai berikut : 
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e. Perhatikan bilangan yang memiliki pola segitiga. Ternyata, bilangan-

bilangan tersebut dibentuk mengikuti pola sebagai berikut 

 

 

  
                            Pola bilangan Ganjil 

 

Pola bilangan ganjil memiliki aturan sebagai berikut. 

 

a. Bilangan 1 sebagai bilangan awal. 

b. Bilangan selanjutnya memiliki selisih 2 dengan  bilangan 

 

 
 

Gambar 5. Pola bilangan ganjil 

 

 

f. Pola bilangan kubus 

 

Pola kubus terbentuk dari bilangan kubik. Pola bilangan kubus 

adalah pola bilangan dimana bilangan setelahnya merupakan hasil dari 

pangkat tiga dari bilangan sebelumnya. Contoh pola bilangan pangkat tiga 

adalah 2, 8, 512, …. 

 

sebelumnya. 
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Gambar 6. Pola bilangan kubus 

 

 

i. Pola bilangan segitiga Pascal 
 

memiliki pola yang unik. Hal ini disebabkan karena bilangan yang 

berpola segitiga Pascal selalu diawali dan diakhiri oleh angka 1. Selain itu, 

di dalam susunannya selalu ada angka yang diulanglan. 

Adapun aturan-aturan untuk membuat pola segitiga Pascal 

adalah sebagai berikut: 

a. Angka 1 merupakan angka awal yang terdapat di puncak. 

 

b. Simpan dua bilangan di bawahnya. Oleh karena angka awal dan akhir 

selaluangka 1, kedua bilangan tersebut adalah 1. 

c. Selanjutnya, jumlahkan bilangan yang berdampingan. 

 

Kemudian, simpanhasilnya dibagian tengah bawah kedua 

bilangan tersebut. 

d. Proses ini dilakukan terus sampai batas susunan bilangan yang diminta 

untuk lebih jelasnya, perhatikan pola segitiga Pascal 
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Gambar. 7 Pola segitiga pascal 

 

j. Pola Bilangan Fibonacci 

 

Pola bilangan fibanocci adalah pola bilangan dimana jumlah bilangan 

setelahnya merupakan hasil dari penjumlahan dari dua bilangan 

sebelumnya. 

 

 

2.3. Peneliti Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan (Wulandari & Fatmahanik, 2020) Berdasarkan 

hasil data yang didapat dalam penelitian ini, siswa dengan kemampuan awal 

tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir logis matematis. 

Siswa juga mampu menunjukkan adanya aktivitas kemampuan berpikir logis 

matematisnya pada setiap tahap indikator berpikir logis matematis dengan baik, 

yaitu membuat makna tentang jawaban argumen yang masuk akal berupa siswa 

mampu memahami maksud dari soal yang diberikan, membuat hubungan logisdi 

antara konsep dan fakta yang berbeda, menduga dan menguji berdasarkan akal, 

menyelesaikan masalah matematis secara rasional, dan menarik kesimpulan yang 

logis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan diatas, peneliti simpulkan 

bahwa adanya persamaan dan perbedaan, persamaan yang ditemukan peneliti 
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dimana untuk mengukur kemampuan berfikir logis siswa dengan cara memberika 

siswa soal uraian untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam berfikir 

logis. Sedangkan perbedaan yang ditemukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

materi pembelajaran yang diuji cobakan pada siswa SMP 

Penelitian yang dilakukan (Octaria, 2017) dilaksanakan pada Desember 

2016 sampai Februari 2017 di Universitas PGRI Palembang. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa semester III Kelas A Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Palembang Tahun Akademik 2016/2017, yang 

sedang mengikuti mata kuliah geometri analitik. Teknik pengumpulan data berupa 

tes. Tes dibuat dalam bentuk soal dengan jawaban berupa uraian yang mengacu 

pada indikatorberpikir logis. Teknik analisis data yang digunakan berupa reduksi 

data, penyajian data, perhitungan statistika deskriptif dan penarikan 

kesimpulan/verifikasiDapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis 

mahasiswa matematika Universitas PGRI Palembang pada mata kuliah geometri 

analitik Tahun Ajaran 2016/2017 secara keseluruhan sebesar 59,61 yangtermasuk 

dalam kategori sedang. 

2.4. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan kendala yang terjadi di sekolah 

pada saat peneliti melakukan wawancara bersama guru, guru menyampaikan 

bahwa dalam pembelajaran matematika siswa mengalami kendala yaitu 

rendahnya kemampuan penalaran logis matematis siswa sehingga 

mengakibatkan siswa lambat dalam memahami akan materi yang guru berikan. 

Berpikir secara logis adalah suatu proses berpikir secara konsisten untuk 

mengambil sebuah kesimpulan. Kemampuan berpikir logis ini merupakan 

kemampuan esensial yang perlu dimiliki dan dikembangkan pada siswa yang 
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belajar matematika karena kemampuan tersebut sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional dan tujuan pembelajaran matematika sekolah yang menuntut 

siswa berkembang dan memiliki dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur, efisien, dan efektif (Hisyam, 2015). 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, peneliti simpulkan bahwa pada 

penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dengan mengukur kemampuan dalam 

berfikir logis dalam memcahkan sebuah soal sedangkan perbedaan yang 

ditemukan terdapat pada materi yang diuji cobakan dan perbedaan lainya yaitu 

penelitian diatas diuji cobakan pada mahasiswa sedangkan pada penelitian ini 

dimana peneliti menguji cobakan pada siswa SMP untuk mengetahui kemampuan 

berpikir logis siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari guru matematika SMP 

Muhammadiyah Mariyai Kab. Sorong mengatakan bahwa bahwa dalam 

pembelajaran matematika rendahnya kemampuan penalaran logis matematis 

siswa yang mengakibatkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajara
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Jenis  penelitian  

        Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Bachtiar (2010) Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas, peristiwa, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individual maupun 

kelompok.Tahapan pada pendekatan kualitatif ini yaitu menjelaskan, 

menganalisis, serta mendeskripsikan. Maka dari itu peneliti memilih pendekatan 

kualitatif sebagai cara dalam memakai jenis penelitian deskriptif (descriptive 

research). Jenis penelitian ini yakni jenis penelitian yang menjelaskan serta 

menggambarkan berdasarkan kenyataan , logis, sistematis dan akurat dalam 

pengumpulan data yang berhubungan dengan kejadian sesungguhnya sehingga 

dapat dikatakan sebagai jenis penelitian deskriptif. 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Widodo 

(2017) deskriptif kualitatif merupakan suatu penelitian yang memiliki tujuan 

untuk menjelaskan atau mendiskripsikan secara apa adanya, sehingga terlihat 

gambar yang jelas mengenai situasi-situasi apa adanya. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa penelitian menggunakan deskriptif kualitatif merupakan suatu penelitian 

yang dapat dilaksanakan dengan cara menganalisis suatu informasi berupa kata-

kata yang telah dikumpulkan yang kemudian menjabarkan hasil analisis tersebut 

ke dalam bentuk deskriptif. 

     Peneliti menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif deskriptif 

di kelas VII SMP Muhammadiya 2 Mariyai Kabupaten Sorong pada materi pola 
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bilangan. Pada penelitian ini peneliti melakukan kajian secara mendalam untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir logis siswa dengan memberikan tes. 

3.2. Lokasi dan waktu penelitian 

             3.2.1. lokasih penelitian   

                          Untuk lokasi penelitian  melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiya 

2 Mariyai Kabupaten Sorong dengan menggunakan objek  kelas VII yang 

berjumlah sebanyak 2 siswa. Penelitian ini dilakukan untuk bisa mengetahui 

bagaimana kemampuan berpikir logis siswa kelas VII pada pembelajaran 

matematika pada materi pola bilangan. Selanjutnya alasan peneliti memilih 

lokasi ini karena adanya permasalahan yang dihadapi oleh guru matematika di 

sekolah tersebut yaitu mengenai kemampuan berpikir logis siswa dalam 

pembelajaran matematika sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. 

               3.2.2. Waktu penelitian  

           Penelitian akan di laksanakan pada  waktu : 10 : 00  10 : 45  tanggal  22 – 

30 Juli 2024 

3.3. Subjek penelitian  

        Penelitian ini di lakukan dengan memili sekolah SMP Muhammadiya 2 

Mariyai kelas VII yang terdidri dari 14 siswa dengan ini peneliti dapat 

memberikan soal tes kepada siswa untuk mengerjakan. Dari 14 siswa yang akan 

menjadi subjek peneliti adalah 2 karena 2 siswa termasuk dalam kemampuan 

bepikir logis.  

3.4. Sumber Data 

    Data yang peneliti kumpulkan dalam penilitian ini mengacu pada fokus penelitian. 

Yaitu bagaimana kemampuan berpikir logis siswa smp muhammadiya 2 mariyai kambupaten 

sorong pada materi pola bilangan. 
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3.5. Teknik Penelitian. 

                          Pengumpulan data yang menunjang dalam penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa tenik yaitu : 

a. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan (Arikunto, 2008). Tidak jauh berbeda dengan Arikunto, Chaplin (2005) 

menyatakan bahwa tes adalah satu perangkat pertanyaan yang sudah dibakukan, 

yang dikenakan pada seseorang dengan tujuan untuk mengukur perolehan atau 

bakat pada suatu bidang tertentu. Bentuk tes yang diberikan pada penelitian ini 

adalah tes uraian yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur kemampuan 

berpikir logis siswa. Tes yang diberikan dengan jumlah 3 butir soal mengenai 

materi pola bilangan yang telah dipelajari siswa dan telah diuji validitas dengan 

waktu pengerjaan selama 30 menit. 

b. Wawancara 

              Menurut Sugiyono  (2016:317) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. 

Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan dengan siswa untuk memperoleh 

data dalam suatau penelitian dalam  hal  ini  wawancara  dilaksanakan  

agarpeneliti  dapat  mengetahui sejauh kemampuan berpikir logis siswa dalam 

proses pembelajaran matematika pada materi pola bilangan. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015 ) adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 
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angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. 

Dokumentasi diperlukan untuk mengambil gambar atau foto saat proses 

berelangsungnya kegiatan penelitian dilakukan di SMP Muhammadiya 2 Mariyai 

Kabupaten Sorong.   

3.6. Insrumen Penelitian  

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Juni 2025. Sebelum 

melaksanakan penelitian, langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah 

membuat instrumen penelitian yang berupa soal tes dan pedoman wawancara. 

Setelah instrumen selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah melakukan validasi 

terhadap perangkat tes dan juga pedoman wawancara  yang telah dibuat. Validasi 

dilakukan oleh dua orang validator, yaitu  dua orang dosen yang petama dosen  

pendidikan matematika yaitu : Dwi Pamungkas, M.Pd yang melakukan validasi 

hasil nya layak di gunakan dengna revisi sesuai saran validator pada instrumen tes   

dosen kedua dengan instrumen wawancara  yaitu: ismail marzuki, M.Pd. yang 

melakukan validasi hasil nya layak di gunakan dengna revisi sesuai saran 

validator 

3.7. Teknik Analisis Data    

             Dalam menganalisis langkah pengerjaan soal (tes tulis) dan hasil 

wawancara dilakukan sesuai dengan prosedur, yaitu dengan dilakukan 

menggunakan cara yang interaktif dan berlangsung sampai tuntas. Langkah-

langkah dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut : Indikator   keruntutan , 

indikator berargumen dan indikator kesimpulan dalam   berpikir logis siswadalam 

meyeselasikan soal  dengan menganalisis  apa yang tercantu pada soal tersebut. 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Logis 

 

 

NO. 

 

Indikator 

 

Aspek yang diukur 

 

Keterangan 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keruntutan 

erpikir 

 

 

 

 

 

 

Menentukan langkah 

yang ditempuh 

dengan teratur dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang di 

berikan dari awal 

perencanaan hingga  

 

 

didapatkan suatu 

kesimpulan. 

Peserta didik menyebutkan 

seluruh informasi dari apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan soal dengan 

tepat. Peserta didik dapat 

mengungkapkan secara 

umum semua langkah yang 

akan digunakan dalam 

penyelesaian masalah. 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuangan 

berargumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

argumennya secara 

logis sesuai deangan 

fakta atau informasi 

yang ada terkait 

deangan langkah – 

langkah dalam 

mengyelesaikan 

masalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat 

mengungkapkan alasan logis 

mengenai seluruh langkah – 

langkah penyelesaian yang 

akan  di berikan 

menyelesaikan  soal secara 

tepat pada setiap langkah 

serta dapat memberikan 

argumen pada setiap 

langkah-langkah yang 

digunakan dalam pemecahan 

masalah Peserta didik 

mengungkapkan alasan yang 

logis untuk jawaban akhir 

yang kurang tepat. 
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3. 

 

Menarikan 

Kesimpulan 

 

Dapat menarik suatu 

kesimpulan dari 

suatu 

permasalahan yang 

ada 

berdasarkan langkah 

penyelesaian yang 

telah 

ditempuh. 

 

 

 

Peserta didik memberikan 

kesimpulan dengan tepat 

pada tiap Langkah 

penyelesaian. Peserta didik 

mendapat suatu 

kesimpulan dengan tepat 

pada hasil akhir jawaban. 

 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil Kesimpulan 

tentang kemampuan berpikir logis  siswa dalam meyelesaikan soal pola bilangan. 

3.8 Prosedur Penelitian  

Prosedur adalah suatu rangkaian tindakan, langkah atau perbuatan yang 

harus dilakukan oleh seseorang untuk dapat mencapai suatu tahap tertentu dalam 

hubungan pencapaian tujuan akhir.” Di dalam sebuah pencapaian tujuan akhir 

yang kita inginkan kita harus mempunyai pandangan tentang apa yang seharusnya 

kita lakukan, tahapan yang bagaimana yang nantinya dapat membantu kita dalam 

mencapai tujuan akhir 
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Bagan Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valit  
revisi  

Tes kemampuan berpikir logis 

siswa pada materi pola bilangan 

2 orang siswa   

Soal tes    wawancara   

Analisis data     

Penarikan kesimpulan    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Menyusun instrumen penelitian  

Validasi instrumen penelitian  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk  mengcari informasi apa nya terdapat pada 

suatu malasah . makah di  bab ini adalah hasil dari data  peneliti dengan judul 

analisis kemampuan berpikir logis siswa smp muhammadiaya 2 mariyai 

kabupaten sorong . 

   4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Muhammadiyah 2 Mariyai 

Kab.Sorong, lokasi sekolah alamat: Kel. Klamalu, Kec. Mariat Kab. Sorong, 

provinsi Papua Barat Daya. Dengan jumlah sampel 3 siswa. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir logis siswa pada materi pola 

bilangan siswa. Pengumpulan data dalam test ini menggunakan instrument test. 

Data tes diperoleh dari test soal dan wawancara. Test terdiri dari 3 soal. Test 

tersebut berbentuk test uraian.         

Untuk mendeskripsikan hasil penelitian ini maka fokus penelitian ini 

yaitu bagaimana Kemampuan berpikir logis matematis siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Mariyai. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiaya 2 

Mariayi Kabupaten Sorong secara langsung pada bulan juli tanggal 22 - 30 juli. 

Subyek penelitian siswa kelas VII dan yang mana informasi dari guru pengampu 

mata pelajaran sebagai bahan tambahan. 

              Penentuan  ini pun dilakukan dengan meminta pesetujuan siswa terlebih 

dahulu mengenai ketersediaannya untuk menjadi subjek dalam penelitian ini. 
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penelitian ini dilakukan dengan memberikan 3 soal berupa uraian untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan siswa dalam berpikir logis untuk memcahkan masalah 

dalam bentuk soal. Untuk membuat deskripsi hasil penelitian mudah dibaca dan 

dimengerti, maka peneliti membagi pembahasan menjadi 3 bagian, sesuai dengan 

hasil data dan wawancara yang diperoleh, yaitu:  

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Sebelum 

melaksanakan penelitian, langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah 

membuat instrumen penelitian yang berupa soal tes dan pedoman wawancara. 

Setelah instrumen selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah melakukan validasi 

terhadap perangkat tes dan juga pedoman wawancara yang telah dibuat. Validasi 

dilakukan oleh dua orang validator, yaitu dua orang dosen yang petama dosen  

pendidikan matematika yaitu : Dwi Pamungkas, M.Pd. Dari hasil uji validitas 

yang diperoleh, penelitian melakukan revisi  sesuai dengan saran dari validator 

sampai instrumen siap untuk digunakan.  Setelah instrumen selesai direvisi maka 

instrumen siap untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

4.2. Hasil Data Penelitian  

             1. hasil jawaban  siswa ke 1. ( s1 ) 

berikut ini adalah hasil kerja s1 dalam menyelesaikan soal nomor 1 dalam 

indikator keruntutan, berargumen dan kesimpulan.  

 

 

 

 

 

  

 

                                                         

                                                            Gambar jawaban soal nomor 1 
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Berdasarkan hasil jawaban di atas, pada indikator keruntutan berpikir Siswa 

masih  belum mampu untuk menentukan informasi apa saja yang termuat dalam  

soal yang diberikan. Berdasarkan kemampuan berpikir indikator keruntutan 

siswa tidak menuliskan apa yang di ketahui tanyakan  pada soal tersebut 

berapakah  banyak  kursi pada barisan ke- 9. Hal ini terlihat dari tidak adanya 

informasi  tetapi siswa lansung menjawab soal dengan membuat langkah – 

langkah  dan gambar pada soal nor 1. 

Indikator kemampuan berargumen Siswa mampu untuk menentukan 

langkah-langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan soal yang diberikan, ini 

semua terlihat dari adanya cara atau langkah penyelesaian soal nor 1 dengan 

menggunakan rumus aritmatika 

      (     )   siswa menguraikan nya   (a) pola petama adalah 40 , 

(n) urutan barisan adalah ke- 9, kurani 1 dan (b) selisih adalah 5 dengan cara 

pengyelesaian matematika 

R  Un = a + ( n – 1 ) b               

          = 40 + ( 9 – 1 ) 5              = 40 + 40  

          = 40 + 8 , 5                      = 80  

Makah hasil dari nomor 1 memiliki banyak kursi pada barisa ke- 9 adalah 80 

  Berdasarkan kemampuan dalam memberikan kesimpulan siswa tidak 

membuat kesimpulan dari hasil jawaban  nomor 1 dengan apa yang ditanyakan 

pada soal nomor 1 adalah berapaka banya kursi pada barisang ke- 9. Hal ini 

terlihat dari tidak  adanya informasi   tetapi siswa dapat melakukan langkah – 

langkah menyelesaikan soal nomor 1 dan membuat gamabr  dengan tepat .  

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek pertama.  

Berikut data dari hasil wawancara : 
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               P : Apakah yang kamu ketahui dan di tanyakan? 

               S : barisan  pertama terdapat 40 kursi , pada barisan ke- 2 terdapat 45 kursi 

dan pada barisan ke - 3 terdapat 50 kursi. berapakah jumlah kursi yang 

terdapat pada barisan  ke- 9 

               P : Bagaimana kamu kengerjakan soal tersebut ? 

  S : Saya melakakukan pejumlahan karna 40 ke 45 itu di tambah 5 makah  saya 

melakukan penambaha  saya kelakukah 5 dimbah sampai jamaban nya 80  

              P : Kenapa kamu tidak membuat kesimpulan dari hasil kejah nomor 1 ? 

              S : Saya lupa ibu  

               P : Apakah kamu yakin deangan jawaban kamu ? 

              S : Sedik yakin ibu  

      Berdasarkan hasil wawancara siswa dapat  mengyampaikan apa yang 

ditanyakan pada soal nomor 1 dengan tepat walaupun di tes siswa tidak 

mengcantukan itu pada jawaban, dan siswa dapat mengyampaikan cara atau 

langkah – langkah dalam menyelesaikan soal nomor 1 dengan tepat dan benar.  

Berdasarkan hasil tes urean dan tes wawancara siswa mampu 

meyelesaikan soal nomor 1 dengan baik walaupun dalam kemampuan keruntutan 

siswa tidak mengcatukan apa yang di ketahui dan di tanyakan dalam soal nomor 1 

namu dalam tes wawancara siswa mampu mengjelasakan dengan tepat. 

     Berikut ini adalah hasil kerja s1 dalam menyelesaikan soal nomor 2 

dalam indikator keruntutan, berargumen dan kesimpulan 
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Gambar hasil jawaban        

             Berdasarkan hasil jawaban di atas, pada indikator keruntunan siswa tidak 

menulikan pada yang ditanyakan pada soal sertebut berapakan banyak lidi pada 

pola ke- 5 . Hal ini terlihat dari tidak adanya informasi tertapi siswa jawab 

dengan membuat gambar  pola ke- 4 dan pola ke- 5 pada soal tersebut. 

        Indikator kemampuan berargumen Siswa tidak membuat langkah-

langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan soal yang diberikan, tetapi siswa 

membuat gambar yang terdapat angkah deangan jawaban benar,  Hal ini terlihat 

dari hasil jawaban yang di berika siswa tersebut      

                              4               7                     10                                    16                                                                    

              

                             1              2                        3                                 5                       

Berdasarkan indikator penarikan kesimpulan Siswa  telah memberikan 

kesimpulan dari soal yang telah di kerjakannya yaitu : jadi banyak nya lidi 

pada pola ke- 5 adalah 16 dan selisi bilangan adalah 3  

 Hal ini dikarenakan dalam lembar jawaban yang diberikannya, Siswa 

hanya membuata gambar dan kesimpulan saja, meskipun  jawaban soal 

tersebut benar akan tetapi masih belum cukup membuktikan bahwa siswa 

memiliki kemampuan berpikir logis yang baik. 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek pertama.  Berikut 

data dari hasil wawancara : 

P : apakah yang di tanyakan pada soal tersebut? 

S : Berapa banyak lidi pada pola ke- 5 

P : Bagaimana kamu kengerjakan soal tersebut  

S : Pola pertama 4 pola dua 7 pola ketiga 10 saya menghitung satu garis ini 

satu lidi saya tambah- tambah kan mengjadi 16 lidi satu kota itu ada 



38  

empat lidi  

P : Kenapa kamu tidak menuliskan cara kerja nya di lembar jawaban  

S : Saya mengejakan itu supaya lebih cepat 

P : Apakan kamu yakin dengan jawaban kamu  

S : Kuran yakin ibu  

 Berdasarkan hasil tes wawancara siswa mampu dalam mengyampaikan 

apa yang di tanyakan pada  soal tersebut tetapi dalam tes siswa tidak mengcatukan 

itu pada lembar jawaban yang di berikan siswa dan tidak menuliskan langkah -  

langkah dalam mengyelesaikan soal tersebut. Dalam tes wawancara padat di 

katakan bahwa kemampuan siswa dalam memahami soal dengan baik.  

Berdasarkan tes soal dan tes wawancara  kemampuan siswa dalam 

memahami soal dapat di lihat dari tes wawancara karena siswa mampu 

mengjelaskan apa yang di tanyakan dan langkah – langkah dalam menyelesaikan 

soal dengan tepat namu siswa tidak mengcatukan itu pada lembar jawaban siswa 

tersebut. 

     berikut ini adalah hasil kerja s1 dalam menyelesaikan soal nomor 3 

dalam indikator keruntutan, berargumen dan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar jawaban soal nomor 3 

 

             Berdasarkan kempapuan indicator keruntutan siswa tidak menuliskan apa 

yang di ketahui dalam soal   tersebut adalah  Tumpukan kursi pertama  tinggi  90 

cm  - Tumpukan kursi ke -2 tinggi 96 cm  - Tumpukan kursi ke -3 tinggi  102 cm   

Dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut adalah berapakah  tumpukan   kursi 
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ke- 9.   Hal ini terlihat dari tidak adanya informasi , tetapi siswa lansung 

mengjawab soal nomor 3 adalah 144 cm  

             Berdasarkan kempuan berargumen siswa tidak membuat Langkah -

langkah dalam menyelesakan soal tersebut, tetapi siswa memberikan jawaban 

yang benar. Hal ini terlihat dari lembar jawaban yang di berikan siswa tersebut 

yaitu tinggi kursi ke- 10 adalah 144 cm dan memiliki selisih bilangan 6 cm. 

         Berdasarkan kemampuan dalam memberikan kesimpulang siswa tidak 

membuat kesimpulang dari hasil soal  nomor 3 di karna kan siswa tidak 

membuat apa yang ditanyakan dan Langkah – Langkah dalam menyelesaikan 

soal tetapi siswa lansung meberikan jawaban nya benar pada soal tersebut.. 

            Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek pertama. 

Berikut data dari hasil wawancara :   

P : Apakah yang di tanyakan pada soal tersebut  

S : Tumpukan kursi pertama  tinggi  90 cm  - Tumpukan  ke -2 tinggi 96 

cm  Tumpukan ke -3 tinggi  102 cm,   berapakah  tumpukan   kursi ke- 9 

P : Bagaiman kamu cara mengerjakan soal tersebut? 

S ; Karna lansung kerjakan saja yang ada di isi kepalah karna selisis nya 

6 yang tigal di tambah-tambah sajah ibu  

P : Kamu yaking dengan jawaban kamu ? 

S : Lumanya yaking ibu 

                Berdasarkah hasil tes wawancara dapat di ukur bahwa siswa mampu 

dalam mengerjakan soal yang diberikan namu dalam tes tertulis siswa tidak 

membuat  informasi yang ditanyakan dalam soal dan langkah - langkah dalam 

mengerjakan soal yang diberikan peneliti tersebut.  

                  Berdasarkan hasil tes soal  dan tes wawancara siswa mampu dalam 
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memahami soal dan meyelesaikan soal dengan tepat  di karenakan dalam tes 

wawancara siswa mampu mengjelaskan jawaban terhadap  soal dengan baik 

namun siswa tidak menuliskan itu pada lembar jawaban. Dengan ini kemampuan 

berfikir logis siswa baik dalam memberikan jawaban yang tepat dan benar.  

           Berdasarkan hasil analisis S1 dalam kemampuan berpikir logis  siswa dapat 

menggunakan  indikator  kemampuan berpikir keruntutan, berargumen dan kesimpulan 

manu dalam soal nomor 1 siswa mampu melakukan penyelesaian dari berargumen dengan 

tepat tetapi dalam keruntutan dan kesimpulan siswa tidak mencantukan itu pada tes tersebut 

hal ini terlihat dari hasil tes wawancara siswa mampu memahami soal nomor 1 dan soal 

nomor 2 pu sedemikian siswa tdk membuat keruntutan dan berargumen dan kesimpulan 

pada tes namu siswa mampun memahami soal tesebut itu semua terlihat dari hasil 

wawancara dan soal nomor 3 pun sedemikian siswa  tidak mengcantukan ketuntutan dan 

berargumen dan kesimpula pada tes namu pada dilihat dari hasil wawancara siswa tersebut 

mampu memahami soal tersebut dengan tepat.maka dengan ini kempuan berpikir logis 

siswa dalam memhami soal pola bilanga dengan sangant tepat. Berdasarkan hasil analisis 

peneliti pada s1 dapat di simpulkan bahwa s1 mampu dalam menggunakan kemamapuan 

berpikir logis dengan baik. 

1. hasil jawaban  siswa ke 2. ( s2 ) 

        berikut ini adalah hasil kerja s2 dalam menyelesaikan soal nomor 1 dalam 

indikator keruntutan, berargumen dan kesimpulan. 

                                     Gambar jawaban soal nomor 1 
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                   Berdasarkan kempapuan berpikir indicator keruntutan siswa 

tidak menuliskan apa yang di ketahui dalam soal   tersebut adalah Barisan 

pertama terdapat  40 kursi -Barisan  ke- 2  terdapat  45 kursi -Barisan   ke- 

3  terdapat  50 kursi dan di tanyakan padsa soal tersebut adalah berapaka 

banya kursi pada barisang ke- 9.   Hal ini terlihat dari tidak  adanya 

informasi pada soal tersebut namu siswa lansung membuat mengjawab 

soal nomor 2. 

Indikator kemampuan berargumen Siswa mampu untuk menentukan 

langkah-langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan soal yang diberikan, 

ini semua terlihat dari adanya cara atau langkah penyelesaian soal nor 1 

dengan menggunakan rumus aritmatika 

 Un=a ( n-1 )b  siswa menguraikan nya   (a) pola petama adalah 40 , (n) 

urutan barisan adalah ke- 9, kurani 1 dan (b) selisih adalah 5 dengan cara 

pengyelesaian matematika 

R  Un = a + ( n – 1 ) b               

          = 40 + ( 9 – 1 ) 5              = 40 + 40  

          = 40 + 8 , 5                      = 80  

Makah hasil dari nomor 1 memiliki banyak kursi pada barisa ke- 9 adalah 

80 

             Berdasarkan kesimpu Siswa tidak menulis kesimpulan ada pada 

jawaban dan siswa tidak menulis apa yang di tanyakan pada soal tersebut, 

tetapi siswa menyelesaikan soal nya deangan langkah – langkah baik dan 

benar.  .  

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek kedua.  
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Berikut data dari hasil wawancara : 

P : apakah yang kamu ketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 

S : Berapakan  barisan ke- 9 dengan banyak  kursi  

 P : Bagaimana kamu kengerjakan soal tersebut ? 

        = 40 + ( 9 – 1 ) 5 

         = 40 + 8. 5   

         = 40 + 40  

         = 80 

P : Apakah kamu nyakin dengan jawaban kamu benar ? 

S : Yakin benar ibu 

             Berdasarkan hasil wawancara siswa dapat  mengyampaikan apa 

yang ditanyakan pada soal nomor 1 dengan tepat walaupun di tes siswa 

tidak mengcantukan itu pada jawaban, dan siswa dapat mengyampaikan 

cara atau langkah – langkah dalam menyelesaikan soal nomor 1 dengan     

tepat dan benar 

            Berdasarkan hasil tes urean dan tes wawancara siswa mampu 

meyelesaikan soal nomor 1 dengan baik walaupun dalam kemampuan 

keruntutan siswa tidak mengcatukan apa yang di ketahui dan di tanyakan 

dalam soal nomor 1 namu dalam tes wawancara siswa mampu 

mengjelasakan dengan tepat. 

 berikut ini adalah hasil kerja s2 dalam menyelesaikan soal nomor 2 

dalam indikator keruntutan, berargumen dan kesimpulan. 
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Gambar jawaban soal nomor 2 

 

                   Berdasarkan hasil jawaban di atas, pada indikator keruntunan 

berpikir siswa tidak menulikan pada yang ditanyakan pada soal sertebut 

berapakan banyak lidi pada pola ke- 5  Hal ini terlihat dari tidak adanya 

informasi tetapi siswa lansung mengjawab soal dengna membuat gamabar 

dengan banyak nya lidi.  

                   Pada indikator kemampuan berargumen Siswa tidak membuat  

langkah-langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

siswa hanya membuat gambar yang akan mehitung banyaknya lidi pada 

pola ke- 5  

                                                                                                            =16                                                                                                               

 

                  Untuk indikator penarikan kesimpulan Siswa juga terlihat masih 

belum mampu untuk memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah di 

kerjakannya. Atas dasar penjelasan diatas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa Siswa masih belum mampu menggunakan kemampuan berpikir 

logis yang dimilikinya dengan baik.  

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek kedua.  

Berikut data dari hasil wawancara : 

P : Apakah yang kamu ketahui dalam soal nomor 2 ? 

S : Berapa bayak lidi pada pola ke- 5 

P : Bagaiman kamu mengerjakan soal tersebut ? 

S : Gak tau cuman mehitung dari kotak satu sampe kota ke 5 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu ? 
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S : Yakin benar ibu 

                Berdasarkan hasil tes wawancara siswa mampu mengjelaskan 

ulang kembali pada soal nomor 2 dengan kuran tepat dan hasil tes stertulis 

siswa tdk memberikan jawaban dengan tepat.  

              Berdasarkan hasil tes soal dan tes wawancara siswa mampu 

meyelesaikan soal nomor 2 dengan baik walaupun dalam kemampuan 

keruntutan siswa tidak mengcatukan apa yang di ketahui dan di tanyakan 

dalam soal nomor 2 namu dalam tes wawancara siswa mampu 

mengjelasakan dengan tepat. 

        berikut ini adalah hasil kerja s2 dalam menyelesaikan soal nomor 3 

dalam indikator keruntutan, berargumen dan kesimpulan. 

 

Gambar jawaban soal nomor 3 

                    Berdasarkan kempapuan berpikir indicator keruntutan siswa 

tidak menuliskan apa yang di ketahui dalam soal   tersebut adalah  

Tumpukan kursi pertama  tinggi  90 cm  - Tumpukan kursi ke -2 tinggi 

96 cm  - Tumpukan kursi ke -3 tinggi  102 cm   Dan apa yang ditanyakan 

pada soal tersebut adalah berapakah  tumpukan   kursi ke- 9.   Hal ini 

terlihat dari tidak adanya informasi tetapin siswa lansung menjawab soal  

dalam jawaban siswa tersebut  

              Pada indikator kemampuan berargumen Siswa mampu untuk 

menentukan langkah-langkah yan ditempuh untuk menyelesaikan soal 
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yang diberikan dengan menggunakan rumus artmatika  Un = a + ( n – 1 ) 

siswa tersebut  menguraikan nya   (a) pola petama adalah 90 , (n) urutan 

barisan adalah ke- 10, kurani 1 dan (b) selisih adalah 6 dengan cara 

pengyelesaian matematika 

R  Un = a + ( n – 1 ) b               

          = 90 + ( 10 – 1 ) 6              =  90 + 90  

          = 90 + 9×6                          =  160  

Makah hasil dari nomor 1 memiliki banyak kursi pada barisa ke- 10 

adalah 160  

               Berdasarkan kesimpulan siswa tidak menulis kesimpulan ada 

pada jawaban dan siswa tidak menulis apa yang di tanyakan pada soal 

tersebut, tetapi siswa menyelesaikan soal nya deangan langkah – langkah 

baik dan benar.   

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek pertama. 

Berikut data dari hasil wawancara : 

P : apakah yang kamu ketahui dalam soal tersebut ? 

S : Berapakan tumpukan kursi yang ke- 10 

P : Trus bagaimana kamu mengerjakan soal berikan? 

S : gak tau tapi tau cara kerjanya setiapa tumpukan kursi di tambah enama 

makah tumpukan kursi ke- 10 = 144 

P : terus apakah kamu yakin dengan jawaban kamu  

S : yakin benar ibu 

                 Bedasarkan hasil wawancara siswa  mampu memahami soal 

yang diberikan  baik. soalnya tes tertulis siswa tidak memberikan 

informasi yang ditanyakan pada soal , tetapi siswa membuat langkah - 
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langkah dalam memyelesaikan soal nomr 3 dengan tepat. 

           Berdasarkan hasil tes yang di berikan siswa mampu memahami soal 

dan dengan baik . hal ini trlihat dari tes wawancara siswa mampu 

mejelaskan apa yang terdapat pada soal tersebut dengan tepat namu siswa 

tidsak mengcatukan itu pada tes tersebut. 

              Berdasarkan hasil tes soal dan tes wawancara siswa mampu 

memahami soal saya yang di berikan peneliti dengan baik nama siswa 

tidak mengcantiukan kan itu pada tes pada nomor 1 siswa mampu 

membuat langkah – langkah dengan tengan tepat dalam kemampuan 

berargumen  dan soal nomor 2 siswa memahami soal namu siswa tidak 

mengcantukan kitu pada tes dan soal nomor 3 memahami soal namu siswa 

membut langkah – langkah dalam penyelesaian dengan baik walopun 

jawaban yang di berikan salah . dengan ini maka kemampuan berpikir 

logis siswa baik . hal ini dilihat dari hasil tes wawancara sisswa tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada s1 dapat di simpulkan bahwa s1 

mampu dalam menggunakan kemamapuan berpikir logis dengan baik.  

4.3. Pembahasan 

     Berdasarkan hasil analisis penelitian di sekolah SMP Muhammadiyah 2 

mariyai. Pada penelitian ini peneliti memberikan soal tes urayan sebanyak 3 soal 

hal ini untuk mengukur kamampuan siswa dalam meyelesaikan masalah yang ada 

pada soal tersebut dengan kemampuan berpikir logis. Sedangkan menurut (Surat, 

2016) mengatakan berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk 

menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan 

kesimpulan itu benar (valid). Makah peneliti memberikan uji tes urayan dan tes 

wawancara dalam pengujian tes tertulis siswa tidak  mencantukan indicator 
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berpikir dengan baik namu dalam tes wawancara siswa mampu memahami dan 

mengjelaskan masalah yang ada pada soal tersebut dengan baik. Sedangkan 

berfikir logis secara matematis menurut (Octaria, 2017) Seseorang dengan 

kecerdasan logis matematis memiliki ciri diantaranya mampu berpikir menurut 

aturan logika, sistematis, dan mampu menaganalisis angka-angka serta memiliki 

ketajaman berspekulasi menggunakan kemampuan logikanya.  

                Sehingga dari hasil tes yang diperoleh peneliti maka dapat disimpulkan 

bahwa peran guru sanggat penting dalam meningkatkan kemampuan berfikir logis 

siswa dengan mengubah metode pembelajaran menajadi diskusi kelompok hal ini 

bisa membantu siswa dengan kemampuan logis yang rendah untuk belajar dari 

teman - teman mereka yang lebih memahami konsep tersebut. Diskusi ini juga 

mendorong siswa untuk menyampaikan pemikiran mereka, yang pada akhirnya 

bisa meningkatkan kemampuan berpikir logis. Contoh lain juga yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir logis siswa dengan pemberian contoh yang 

relevan menyajikan contoh-contoh pola bilangan yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari bisa membuat materi lebih mudah dipahami. Misalnya, pola bilangan 

yang terjadi pada jumlah kursi, tangga, atau bentuk geometris sederhana. 
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BAB V 

                              KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil deskripsi dari data yang didapatkan pada pembahasan 

temuan penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil 

analisis S1 dalam kemampuan berpikir logis  siswa dapat menggunakan 3 

indikator  kemampuan berpikir  dengan baik namu dama dalam kontek tes siswa 

tidak mencantukan semua cara kerja untuk jawaban pada 3 soal tersebut pada tes 

tertulis. Berdasarkan hasil analisis S2 dalam kemampuan berpikir logis  siswa 

dapat menggunakan 3 indikator  kemampuan berpikir  dengan baik namu dama 

dalam kontek tes siswa tidak mencantukan semua jawaban pada 3 soal tersebut 

pada tes tertulis. Maka dengan kesimpulan analisis peneliti kepada siswa mampu 

mengunakan kemampuan berpikir logis dengan tepat. 

  5.2. Saran 

      5.2.1  Bagi guru 

    Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi untuk guru agar 

dapat membibing anak untuk mencapai mengembangkan sosial anak. 

                  5.2.2. Bagi peneliti selanjutnya 

          Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya 

mendapatkan pengetahuan baru dan dapat melakukan penelitian lanjutan 

mengenai peran guru terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa 
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7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



61  



62  

 

 



63  

8.  Silabus 

 

 

 



64  

 

 

 



65  

 

 

 

 
 

 

 



66  

9. Hasil Tes Siswa 
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Soal Tes 
 

1. Sebuah tribun lapangan sepak bola memilliki  kursi yang di susun berpola pada 

barisan  pertama terdapat 40 kursi , pada barisan ke- 2 terdapat 45 kursi dan pada 

barisan ke - 3 terdapat 50 kursi. berapakah jumlah kursi yang terdapat pada barisan  

ke- 9 dan buatlah gambar pola barisan  pada kursi  adalah !  

Diketahui :  

- Barisan pertama terdapat  40 kursi  

- Barisan  ke- 2  terdapat  45 kursi  

- Barisan   ke- 3  terdapat  50 kursi  

Berapa  barisan ke- 9 dengan banyak kursi   

Berapakah banyak  kursi pada barisan  ke- 9   dengan menggunakan   

rumus :   + (     )  

U9  = 40 + ( 9 – 1 ) 5 

    = 40 + 8. 5   

    = 40 + 40  

    = 80  

    Kesimpulan 

            Jadi banyak nya kursi pada barisa ke 9 adalah  80 kursi  

                   Bentuk gambar persegi  Panjang          

 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan gambar di bawah menujukkan pola banyak lidi yang membentuk persegi. Berapa 

banyak lidi pada pola ke- 5 adalah ?  

              

      1              2                        3                                 5                       
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                    Diketahui: 

- Pola pertama 4 lidi  

- Pola ke dua 7 lidi ,  

- Pola ke tiga 10 lidi  

-      dan seterusnya  selalu bertambah 3 ? 

                    Ditanya: Berapa banyak lidi  pada pola ke- 5 dengan menggunakan  

                    rumus  :    + (     )   

               U5 = 4 + ( 5 – 1 ) 3 

                   U5 = 4 + 4 . 3 

                   U4 = 4 + 12  

                   U5 = 16 

                      Kesimpulan 

    Jadi, banyaknya lidi  pada pola ke- 5 adalah 16 lidi 

3. Sultan sedang menumpuk kursi yang pertama tingginya 90 cm , tumpukan ke- 2 tinggi 96 cm 

dan  tumpukan ke- 3  tinggi  102 cm dan berapa  tumpukan ke- 10 timggi kursi tersebut adalah ?  

Diketahui :  

- Tumpukan kursi pertama  tinggi  90 cm  

- Tumpukan kursi ke -2 tinggi 96 cm  

- Tumpukan kursi ke -3 tinggi  102 cm  

Berapa tumpukan kursi yang ke -10  

untuk mengetahui berapa selisih  yaituh  tumpukan kursi  ( 2-1 )  

- 96 – 90 = 6 

Berapakah tinggi  tumpukan  kursi ke- 10 dengan menggunakan rumus 

  Un  =  a + ( n – 1 ) b 

   U10 =  90 + ( 10 – 1 ) 6 

          = 90 + 9 . 6 

         = 90 + 54 

         = 144 

    Kesimpulan 

  Jadi, tumpukan  kursi  ke-10 dengan tinggi adalah 144 cm 
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